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Abstrak : Kecemasan merupakan suatu perasaan gelisah dan tidak bahagia yang kerap kali
muncul pada diri seseorang ketika menghadapi suatu situasi yang tidak menyenangkan.
Simtom kecemasan sering terjadi pada remaja seiring pertumbuhan seperti, merasa gelisah,
cemas, jantung berdebar, tremor, berkeringat, mual, karena terlalu khawatir terhadap berbagai
hal, termasuk prestasi sekolah, hubungan sosial, atau ketidakpastian tentang masa depan.
Faktor internal self-esteem dan faktor eksternal fungsi keluarga adalah dua faktor yang dapat
menyebabkan kecemasan. Penelitian ini menganalisis hubungan fungsi keluarga dan self-
esteem dengan simtom kecemasan pada siswa SMA tingkat akhir dengan penelitian analitik
desain cross-sectional melalui kuesioner Zung-Self Anxiety Rating Scale (ZSAS), Family
APGAR, dan Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI) pada sampel 164 siswa. Data
penelitian ini menggunakan uji univariat dan bivariat uji Spearman. Uji normalitas didapatkan
nilai signifikan <0,001 (p<0,05). Hasil uji korelasi Spearman diperoleh p=<0.001(p<0.05) dan
koefisien korelasi -0.629 serta hubungan antara self-esteem dengan simtom kecemasan
diperoleh p=<0.001(p<0.05) dan koefisien korelasi -0.548. Terdapat hubungan fungsi keluarga
dengan simtom kecemasan, yaitu jika fungsi keluarga meningkat maka kecemasan akan
menurun. Selain itu, terdapat juga hubungan self-esteem dengan simtom kecemasan, yaitu jika
self-esteem meningkat maka kecemasan akan menurun pada siswa SMA tingkat akhir.

Kata Kunci : Fungsi keluarga, kecemasan, self-esteem

PENDAHULUAN dilakukan dengan baik. Cara pengasuhan
Keluarga adalah pendidikan pertama anak dan jenis hubungan di antara anggota
pada suatu individu.' Pada sebuah keluarga, keluarga dapat tercermin dalam fungsi

tentu saja ada fungsi-fungsi yang harus
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keluarga yang mengukur bagaimana sebuah
keluarga berfungsi sebagai satu kesatuan
serta mengkaji para anggota berinteraksi
satu sama lain.”> Fungsi keluarga sangat
berguna untuk pembentukan sifat anak
karena terdapat pola asuh yang diajarkan
keluarga pada anak yang  akan
mempengaruhi  pembentukan nilai-nilai
karakter anak, dari pola asuh inilah suatu
keluarga menjalankan fungsinya.> Pada
usia anak-anak hingga remaja, sangat
mudah  untuk  menerima  berbagai
rangsangan dari luar untuk membantu
perkembangan fisik dan mental anak-anak.*

Hal ini tentunya membutuhkan
perhatian besar dari keluarga dalam
membantu anak-anak untuk berkembang
secara optimal sejak dini.> Perkembangan
sosial, prestasi akademik, pembentukan
identitas, nilai diri, emosional dan
psikologis, dan kesehatan mental adalah
semua aspek yang dapat dipengaruhi oleh
fungsi keluarga. Jika fungsi keluarga ini
berjalan dengan baik, tentu saja dampak
yang ditimbulkan akan memberikan sisi
positif bagi seorang anak, yang akan
membantu  perkembangannya.®  Pada
penelitian sebelumnya oleh Noer (2021)
ditemukan bahwa tingkat kecemasan
remaja dan dukungan keluarga saling
berkaitan. Kedua variabel tersebut
memiliki hubungan negatif, yang berarti
bahwa tingkat kecemasan menurun seiring
dengan semakin banyaknya dukungan
keluarga.’

Selain fungsi keluarga tentu saja
dalam proses perkembangan seorang anak
memiliki faktor internal yang dapat
memiliki  peran
membentuk karakter yang dimiliki. Faktor
tersebut dapat dibentuk dengan

tersendiri dalam
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menanamkan self-esteem yang merupakan
aspek terpenting yang harus dimiliki
seorang remaja. Self-esteem  adalah
pandangan seseorang tentang diri sendiri,
termasuk evaluasi dan perasaan terhadap
nilai dan kualitas pribadi seorang individu.®
Self-esteem  mencakup sejauh  mana
seseorang merasa berharga, kompeten, dan
layak mendapatkan hal-hal baik dalam
hidup. Self-esteem dapat berhubungan
dengan  berbagai hal mulai dari
pembentukan kesehatan emosional,
interaksi  sosial, prestasi akademik,
pengambilan keputusan, pengembangan
identitas  diri, kesehatan fisik, dan
kemampuan dalam menghadapi tekanan.’
Terbentuknya self-esteem yang baik pada
diri seseorang akan sangat membantu
dalam kesehatan, terutama kesehatan
mental seorang remaja.'® Pada hasil analisis
data milik Andi (2021) didapatkan
hubungan  antara  self-esteem dengan
kecemasan.  Self-esteem  memengaruhi
interaksi, prestasi, dan hal lain yang ada
pada kehidupan remaja diukur melalui
perilaku individu yang bersangkutan.!!
Fase remaja adalah perubahan
pertumbuhan antara masa anak menuju ke
masa dewasa yang meliputi berbagai hal,
dimulai dengan perubahan pada tubuh
hingga dengan pikiran. Kehidupan
intelektual,  emosional, dan  sosial
merupakan beberapa perubahan psikologis
yang terjadi pada remaja.'> Remaja sebagai
bibit penerus bangsa tentu saja perlu
mendapat perhatian dalam segala aspek
kehidupan termasuk masalah kesehatan dan
salah satunya kesehatan mental.'?
Kecemasan merupakan salah satu
bentuk kegelisahan, dan perasaan tidak
senang lainnya yang umum timbul pada diri
38
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individu saat menjalani situasi yang penuh
tekanan.'*  Dalam dunia Pendidikan
kecemasan merupakan hal yang wajar
terjadi sebagai pengingat diri terhadap
tanda bahaya yang akan datang. Namun
bila rasa cemas dialami secara menerus,
tidak rasional, dan meningkat intensitasnya
sehingga mengganggu kegiatan sehari-hari,
ini biasa dikenal dengan gangguan
kecemasan.!> Pada remaja, kecemasan
merupakan perasaan yang umum terjadi
seiring pertumbuhan dan perkembangan
seseorang. Dalam beberapa kasus, remaja
mungkin merasa beberapa gejala seperti
gelisah, cemas, atau terlalu khawatir
terhadap berbagai hal, termasuk prestasi
sekolah, hubungan sosial, atau
ketidakpastian tentang masa depan.'®

Hasil  penelitian =~ menunjukkan
terdapat satu dari tujuh remaja mengalami
gangguan jiwa, menurut publikasi United
Nations Children's Fund (UNICEF) pada
tahun 2019 ada 166 juta remaja di seluruh
dunia, terdiri dari 77 juta perempuan dan 89
juta laki-laki. Hasil data ini 40%
mengalami gangguan kecemasan dan
depresi, yang diikuti oleh gangguan
lainnya.!” Penelitian di Indonesia pada
tahun 2021, hampir 28% remaja usia akhir
rentang usia 15-19 tahun mengatakan
mengalami gejala kecemasan. Masalah
kesehatan mental paling umum terjadi
adalah kecemasan pada peringkat tertinggi
26% dengan beberapa penyebab yaitu self-
esteem 27%, keluarga 64%, dan sekolah
39% .18

Data menunjukkan lebih dari 50%
remaja  SMA  mengalami  gangguan
kesehatan mental, padahal pada masa
remaja menjaga kesehatan mental sangat
penting untuk menjalani kehidupan yang
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berkelanjutan.!” Sekolah SMA 3 Negeri
Mandau di Provinsi Riau memiliki sebuah
Pusat Informasi dan Konseling Remaja
(PIK-R) serta Bimbingan Konseling (BK)
yang menjadi wadah bagi para remaja SMA
yang ingin berbagi cerita dan meminta
solusi terhadap masalah yang sedang
dialami. Disana terdapat siswa yang
mengalami kecemasan. Penjelasan latar
belakang tersebut membuat saya sebagai
peneliti tertarik untuk mencari hubungan
fungsi keluarga dan self-esteem dengan
simtom kecemasan pada siswa SMA
tingkat akhir.

METODE
Penelitian menggunakan kategori
penelitian analitik dengan desain cross-
sectional. Pada penelitian ini menggunakan
metode yang dikerjakan untuk
menganalisis hubungan fungsi keluarga dan
self-esteem dengan simtom kecemasan
pada siswa SMA tingkat akhir melalui
penggunaan  kuesioner instrumen
penelitian.  Penelitian ~ menggunakan
sistematic random sampling dengan Teknik
peneliti menentukan sampel secara acak
bersistem dengan pengambilan sampel
sesuai nomor absen yang genap pada siswa
tingkat akhir di SMA Negeri 3 Mandau.
Penelitian ini menggunakan sampel
minimal 54 siswa. Pengambilan data
diambil melalui penyebaran kuesioner
kepada sampel penelitian. Tahap awal,
responden akan diminta untuk mengisi
kuesioner Zung-Self Anxiety Rating Scale
(ZSAS) yang mengevaluasi tingkat
kecemasan, kemudian diikuti dengan
pemberian kuesioner Family APGAR Score
untuk menilai fungsi keluarga, lalu
dilanjutkan dengan kuesioner Coopersmith
39
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Self Esteem Inventory (CSEI) untuk menilai
tingkat self-esteem . Penelitian ini akan
dilakukan uji univariat untuk mengetahui
distribusi frekuensi, nilai minimal, nilai
maksimal, nilai median, nilai mean, dan
standar deviasi dari sampel. Setelah
dilakukan uji univariat maka data dengan
skala numerik (rasio/interval) dilakukan uji
normalitas data terlebih dahulu dengan uji
kolmogorov smirnov. Setelah mendapatkan
hasil normalitas, jika data terdistribusi
normal (o > 0,05) maka akan dilakukan uji
korelasi dengan menggunakan Pearson,
namun jika data terdistribusi tidak normal
maka akan dilakukan uji korelasi dengan
Spearman. Data dikatakan memiliki
hubungan apabila P-value < 0,05.

HASIL

Berdasarkan temuan penelitian, jenis
kelamin merupakan salah satu ciri
demografi sampel. Tujuan analisis ini
adalah untuk memeriksa sampel dengan
menganalisis setiap komponen. Hasil
distribusi frekuensi sampel berdasarkan
jenis kelamin ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Sampel
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi (n) Persentase

Kelamin (%)
Laki-Laki 71 43%
Perempuan 93 57%
Total 164 100%

Pada tabel 1 terdapat distribusi
frekuensi berdasarkan jenis kelamin,
didapatkan bahwa dari sampel penelitian
didominasi oleh siswa berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 93 sampel
(57%), sedangkan untuk siswa berjenis
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kelamin laki-laki dengan jumlah 71 sampel
(43%).

Tabel 2. Statistika Deskriptif Fungsi Keluarga

Karakteristik Mean * SD Median (Min-
Max)
. 6.42 +
Fungsi Keluarga 9989 6 (1-10)

Dari tabel 2 di atas, diketahui hasil
statistik deskriptif fungsi keluarga dari
siswa SMA tingkat akhir menunjukkan
nilai rata-rata 6,42 dengan nilai standar
deviasi sebesar 2,289 menunjukkan adanya
variasi skor fungsi keluarga di antara
responden. Nilai median 6 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
skor di sekitar angka tersebut dengan nilai
minimum 1 dan maksimum 10.

Tabel 3. Statistika Deskriptif Self-Esteem

Karakteristik Mean * SD Median (Min-
Max)
10553 ¢
Self-Esteem 1712 106 (65 - 150)

Dari tabel 4.3 di atas, didapatkan hasil
statistik deskriptif self-esteem dari siswa
SMA tingkat akhir memiliki rata-rata
105,53 dengan nilai standar deviasi 17,12
menunjukkan adanya variasi skor self-
esteem di antara responden. Nilai median
106 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki skor di sekitar angka
tersebut dengan nilai minimum 65 dan
maksimum 150.

Tabel 4. Statistika Deskriptif Kecemasan

Karakteristik Mean = SD Median (Min-
Max)
46.91
Kecemasan 1153 48 (22-76)
40
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Dari tabel 4 di atas, diketahui hasil
statistik deskriptif simtom kecemasan dari
siswa SMA tingkat akhir memiliki rata-rata
46,91 dengan standar deviasi 11,53 yang
menunjukkan adanya variasi skor simtom
kecemasan di antara responden. Nilai
median 48 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki skor sekitar
angka dengan nilai minimum 22 dan
maksimum 76.

Tabel 5 Hubungan Antara Fungsi Keluarga Dengan
Simtom Kecemasan

Simtom Kecemasan

Karakteristik

p-value r
Fungsi Keluarga <0.001*w -0.629

Keterangan : *P-value < 0.05, y = Uji Spearman

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis uji
korelasi spearman antara fungsi keluarga
dengan simtom kecemasan diperoleh nilai p
=<0.001 yang di mana nilai tersebut <0.05.
Dari hasil nilai tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa H1 diterima dan HO
ditolak, yang berarti adanya hubungan yang
signifikan antara fungsi keluarga dengan
simtom kecemasan. Pada uji spearman ini,
didapatkan koefisien korelasi sebesar -
0.629 yang menunjukkan adanya hubungan
negatif yang bermakna jika fungsi keluarga
baik maka simtom kecemasan akan
berkurang.

Tabel 6 Hubungan Antara Self-Esteem Dengan

Simtom Kecemasan
Karakteristik

p-value r

Self-Esteem <0.001*w -0.548

Simtom Kecemasan
Keterangan : *p-value < 0.05, y = Uji Spearman

Berdasarkan tabel 6 hasil analisis uji
korelasi spearman antara self-esteem
dengan simtom kecemasan diperoleh nilai p
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=<0.001 (<0.05). Dari hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima dan
HO ditolak, yang berarti adanya hubungan
yang signifikan antara self-esteem dengan
simtom kecemasan. Pada uji spearman ini,
didapatkan koefisien korelasi sebesar -
0.548 yang menunjukkan adanya hubungan
negatif yang bermakna jika self-esteem baik
maka simtom kecemasan akan berkurang.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian dalam
mengevaluasi  karakteristik ~ demografi
sampel yang berjumlah 164 siswa SMA
tingkat akhir, didapatkan perempuan
mendominasi sampel sebesar 93 sampel
(57%) dan laki-laki 71 sampel (43%). Hasil
penelitian ini mendapatkan dukungan dari
penelitian Sugiharno et a/ (2022) yang
memiliki mayoritas perempuan sebagai
sampel dan menyatakan bahwa baik jenis
kelamin laki-laki maupun perempuan
mengalami tingkat kecemasan, namun
strategi koping yang digunakan oleh
keduanya berbeda  sehingga  dapat
mempengaruhi tinggi ataupun rendahnya
suatu kecemasan.?’

Berdasarkan analisis univariat fungsi
keluarga siswa SMA tingkat akhir memiliki
nilai median sebesar 6 dengan nilai
maksimum 10 dan nilai minimum 1. Hal ini
sejalan dengan penelitian Merry (2019),
beberapa faktor yang mempengaruhi fungsi
keluarga yakni keluarga dengan tingkat
pengetahuan yang baik dalam memahami
masalah pendidikan dan komunikasi
keluarga yang selalu terjaga.?! Faktor
tersebut akan membantu siswa dalam
menghadapi tantangan, sehingga siswa
sangat membutuhkan dukungan keluarga
untuk mendapatkan informasi dan hal-hal
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yang dibutuhkan selama menjalani
kehidupannya.??> Kesesuaian ini juga
ditemukan dalam penelitian Binti (2022)
yang memiliki persentase tertinggi sebesar
65%, yang menunjukkan fungsi keluarga
yang sedang. Fungsi keluarga tersebut
terjadi karena adanya interaksi yang baik
antara siswa dan keluarga, sehingga dapat
diartikan sebagai
ketersediaan orang tua yang selalu ada dan
dapat diandalkan oleh anak-anaknya atau
sering dikenal dengan sebutan dukungan
keluarga.?® Perhatian, kepedulian, dan
dukungan emosional merupakan contoh
dukungan keluarga. Selain itu, dukungan
keluarga juga dapat dibagikan melalui
dukungan penghargaan, yaitu seperti
dukungan yang diberikan melalui ungkapan
perasaan bangga.’* Anak-anak dapat
merasakan dampak positif, penegasan, atau
bantuan dari fungsi keluarga yang
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
mendukung dan akan membuat segalanya
lebih mudah, terutama di masa-masa sulit.?

Hasil analisis univariat dari self-
esteem siswa SMA tingkat akhir memiliki
nilai rata-rata 105,53 dan nilai standar
deviasi sebesar 17,12. Hal ini sesuai dengan
penelitian Shintya (2024) mengenai tingkat
self-esteem pada remaja sma/smk.?® Self-
esteem pada remaja dapat meningkat dan
menurun tergantung dari seberapa sering
seseorang mencapai tujuan, menilai
gambaran dan perbandingan sosial.
Gambaran evaluatif menentukan
bagaimana individu mengevaluasi dirinya
dari sudut pandang orang lain.?’*® Self-
esteem adalah salah satu komponen paling
penting yang memengaruhi perilaku
seseorang, hal ini dapat memengaruhi cara
siswa berpikir, membuat keputusan, dan

kehadiran dan
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cita kehidupan.?” Self-esteem siswa yang
baik dapat menimbulkan rasa cukup dengan
kepribadian, kemampuan yang dimiliki,
menerima dan memberikan penghargaan
positif terhadap dirinya, serta merasa
penting.® Studi ini sesuai pada penelitian
Nadila (2022) yang mengatakan bahwa
pencapaian akademik akan meningkatkan
self-esteem siswa sehingga memiliki
kemungkinan besar dalam memikirkan
masa  depannya, seperti = memiliki
keberanian untuk menetapkan tujuan
jangka panjang dan juga mampu
mengungkapkan harapan untuk
kedepannya.”’ Salah satu hal yang
memengaruhi  siswa  selama  proses
pembelajaran adalah self-esteem yang
dimiliki. Siswa dengan self-esteem yang
kuat mampu menahan diri untuk tidak
bertindak di luvar kendali yang dapat
merugikan cita-citanya.*

Hasil analisis univariat dari simtom
kecemasan siswa SMA tingkat akhir
memiliki nilai median 48 dengan nilai
maksimum sebesar 76 dan nilai minimum
22. Hal ini sejalan dengan penelitian Upik
et al (2020) mengenai proses ujian akhir
yang dikaitkan dengan dukungan sosial
pada tingkat kecemasan. Penyebab siswa
mengalami simtom kecemasan adalah
karena terdapat beberapa faktor seperti saat
ingin menghadapi ujian sekolah, sebab hal
tersebut merupakan suatu keadaan yang
tidak menyenangkan bagi siswa SMA baik
itu saat persiapan ujian sampai dengan
proses pelaksanaannya. Peristiwa ini bisa
terjadi karena persiapan yang kurang
maksimal, perasaan takut gagal, dan
memikirkan hal yang tidak rasional
lainnya.®! Hasil penelitian sesuai dengan
milik Rosalia et a/ (2021) yang menyatakan
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banyak siswa SMA yang mengalami
kecemasan saat menghadapi  ujian
matematika, siswa mengaku bahwa dirinya
merasakan beberapa simtom kecemasan
seperti tangan dingin, gemetar, jantung
berdebar, gelisah dan mulas.*® Faktor
internal dan eksternal memiliki dampak
terhadap munculnya simtom kecemasan
pada siswa yang harus diketahui agar siswa
dapat menangani simtom yang dialami saat
menghadapi ujian. Faktor internal dapat
terjadi dari dalam diri dan eksternal berasal
dari luar diri, seperti self-esteem dan
dukungan sosial baik itu dukungan
keluarga maupun pertemanan.’! Siswa
yang mengalami kecemasan ringan,
biasanya hanya muncul sebentar dan
merupakan suatu hal yang biasa terjadi
akibat beberapa situasi yang mungkin
mengancam, hal ini juga  dapat
mengingatkan siswa untuk lebih berhati-
hati  dalam  menghadapi  tantangan
tertentu.>®> Namun, jika kecemasan yang
dialami siswa terlalu banyak akan
berdampak negatif pada kehidupan
akademik siswa dan dapat menyebabkan
motivasi rendah, strategi belajar yang
buruk, kesulitan berkonsentrasi, evaluasi
diri yang buruk, serta persepsi kesehatan
yang buruk.*’> Kecemasan yang dialami
siswa SMA dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal juga seperti tentang karir
akademik dan takut mengecewakan
keluarga. Siswa sering merasa khawatir jika
setelah bertahun-tahun menempuh
pendidikan SMA hasil yang didapatkan
tidak sesuai dengan keingginannya.'>

Pada penelitian ini, hasil uji
Spearman didapatkan nilai p sebesar
<0,001 yang dapat disimpulkan bahwa ada
korelasi antara fungsi keluarga dengan
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simtom kecemasan pada siswa SMA
tingkat akhir dengan koefisien korelasi -
0,629, hal ini menandakan adanya
hubungan negatif yang berarti semakin
tinggi skor fungsi keluarga, maka simtom
kecemasan siswa SMA tingkat akhir akan
semakin menurun dengan kekuatan korelasi
kuat. Sesuai dengan penelitian Aulia (2021)
yang memaparkan bahwa fungsi keluarga
memiliki peran untuk memenuhi kebutuhan
dasar dan koping setiap anggota keluarga,
salah satunya dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan.** Seseorang tumbuh
dan berkembang dalam keluarganya,
kesuksesan didasarkan pada sifat-sifat
individu yang menggunakan norma-norma
keluarga sebagai standar perilaku. Ada
unsur-unsur internal dan eksternal yang
memengaruhi cara keluarga berfungsi.
Pendidikan, emosi, tahap perkembangan,
dan spiritualitas adalah contoh pengaruh
internal, sedangkan status sosial ekonomi,
latar belakang budaya, dan metode
dukungan keluarga adalah contoh faktor
eksternal.’?> Kesesuaian penelitian juga
ditemukan oleh Qania et a/ (2024) dalam
penelitiannya yang mengatakan bahwa
keluarga dianggap berperan penting dalam
membantu siswa menghadapi tantangan
dengan membantu mengurangi kecemasan
dan meningkatkan semangat hidup, serta
memperkuat  komitmen untuk terus
berusaha dalam mengatasi hambatan yang
ada.®® Sesuai pada penelitian Revaldo et al
(2024) yang mengatakan fungsi keluarga
sangat penting untuk perkembangan
psikososial ~ remaja, sehingga dapat
digunakan  sebagai  referensi  untuk
menganalisis hubungannya dengan tingkat
kecemasan.*® Fungsi keluarga dapat berupa
dukungan emosional, seperti pemberian
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semangat, perhatian, dukungan
instrumental dengan memberi fasilitas,
dukungan informasional dengan memberi
nasehat yang positif dan juga dukungan
penghargaan dengan memberi support yang
baik. Dukungan emosional tersebut akan
membuat siswa merasa diberi perhatian,
sehingga saat terjadi kecemasan siswa tidak
mudah putus asa dan justru dapat
mengatasinya.>> Sesuai dengan hasil
penelitian Devinda (2020) menyebutkan
bahwa, seseorang yang memiliki fungsi
keluarga yang tinggi akan merasa positif
dalam hidup, lebih percaya diri, harga diri
lebih tinggi, dan menurunnya rasa cemas.’’
Keseluruhan hasil penelitian yang telah
dilakukan secara garis besar menyebutkan
bahwa hubungan fungsi keluarga dengan
simtom kecemasan pada siswa SMA sangat
penting karena dapat membentuk karakter
siswa menjadi lebih optimistis tentang
kehidupan saat ini dan di masa depan.®

Hasil uji Spearman didapatkan nilai p
sebesar <0,001 yang dapat disimpulkan
bahwa ada korelasi antara self-esteem
dengan simtom kecemasan pada siswa
SMA tingkat akhir dengan koefisien
korelasi -0.523, hal ini menggambarkan
adanya hubungan negatif yang berarti
semakin tinggi skor self-esteem, maka
simtom kecemasan siswa SMA tingkat
akhir akan semakin menurun dengan
kekuatan korelasi kuat. Sejalan dengan
hasil milik Vellian er al (2023) yang
mengatakan terdapat hubungan yang kuat
antara  self-esteem  dengan  tingkat
kecemasan pada remaja yaitu ketika
seorang remaja yang memiliki self-esteem
yang besar akan diikuti  dengan
menurunnya tingkat kecemasan. Seseorang
yang mempunyai self-esteem yang tinggi
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akan merasa yakin terhadap dirinya sendiri
dan dapat menangani situasi dengan benar,
dengan demikian akan mengurangi
kemungkinan simtom kecemasan muncul.
Namun, ketika seseorang mempunyai self-
esteem yang kurang biasanya sering
mengevaluasi diri secara negatif yang dapat
menimbulkan perasaan sedih, kecewa dan
ketakutan  sehingga  berujung pada
timbulnya simtom kecemasan di dalam
dirinya.®* Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ulfa (2023) yang mengatakan,
terdapat korelasi antara self-esteem dan
kecemasan berbicara di depan umum.
Siswa dalam menjalani pendidikannya
sangat berkaitan dengan kemampuan dalam
bersosial, sehingga diperlukan self-esteem
yang tinggi agar mampu mengatur
kecemasan saat berbicara di depan orang
banyak. Namun jika self-esteem siswa
menurun, akan menciptakan kecemasan
yang tidak dapat diatasi saat berbicara di
depan orang banyak.*’ Penelitian Andi
(2019) juga menyebutkan terdapat
hubungan yang kuat antara self-esteem
dengan kecemasan, jika self-esteem yang
dimiliki semakin tinggi, akan semakin
menurunkan kecemasan yang dialami dan
begitu pun sebaliknya.!! Ketika seseorang
memiliki self-esteem rendah, dirinya akan
merasakan sedih yang berlebihan saat
gagal, melebih-lebihkan situasi, saat
berinteraksi dengan orang lain akan merasa
canggung dan malu, sehingga tanpa
disadari akan membentuk  simtom
kecemasan di dalam diri ketika menghadapi
situasi sulit nantinya.” Penelitian lain yang
dilakukan oleh Natasya (2024) juga
menunjukkan terdapat korelasi antara self-
esteem pelajar SMA dengan simtom
kecemasan. tersebut,
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mengatakan self-esteem adalah persepsi
orang secara pribadi tentang dirinya yang
dihasilkan dari pemahaman tentang
bagaimana dirinya menilai diri sendiri dan
orang lain yang dapat menghasilkan nilai
positif dan negatif. Ketika penilaian tentang
diri sendiri dominan bernilai positif, maka
self-esteem akan tinggi dan simtom
kecemasan yang dialami dapat menurun.*!
Selain itu, ada sejumlah faktor lain yang
berhubungan dengan gejala kecemasan
pada siswa. Menurut penelitian Gravelia et
al. (2024), variabel media sosial memiliki
peran besar, terutama di dunia modern di
mana terdapat banyak tekanan untuk
menjadi sempurna, perbandingan sosial
yang berlebihan, dan cyberbullying dapat
membuat remaja merasa lebih cemas.*>*
Selanjutnya, terdapat korelasi antara
kondisi kesehatan fisik dan gejala
kecemasan. Misalnya, penelitian oleh Siska
et al. (2023) menemukan hubungan antara
obesitas dan gejala kecemasan, dan Vory et
al. (2023) menemukan korelasi signifikan
antara kecemasan dan status gizi.***

KESIMPULAN

Karakteristik hasil responden
berdasarkan jenis kelamin memiliki sampel
perempuan lebih banyak dengan 93 sampel
(53%). Frekuensi berdasarkan fungsi
keluarga siswa SMA tingkat akhir memiliki
nilai rata-rata sebesar 6,42 dengan standar
deviasi 2,289, dan nilai median 6 serta
rentang nilai dari 1 hingga 10. Frekuensi
berdasarkan self-esteem siswa SMA tingkat
akhir memiliki nilai rata-rata 105,53
dengan standar deviasi 17,12, dan nilai
median 106 serta rentang nilai 65 hingga
150. Frekuensi berdasarkan kecemasan
siswa SMA tingkat akhir didapatkan nilai
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rata-rata 46,91 dengan standar deviasi
11,53, dan nilai median 48 serta rentang
nilai 22 hingga 76. Terdapat hubungan
antara fungsi keluarga dengan simtom
kecemasan pada siswa SMA tingkat akhir
dengan kekuatan korelasi yang kuat.
Terdapat hubungan antara self-esteem
dengan simtom kecemasan pada siswa
SMA tingkat akhir dengan kekuatan
korelasi yang kuat.
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